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Dalam bidang kesehatan, ahli gizi memiliki peran yaitu sebagai konselor gizi, dan penyuluh 
gizi. Peran tersebut diperlukan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan-pengetahuan 
tentang gizi guna memperbaiki pola hidup masyarakat umum. Dalam penyampaian 
informasinya terjadi komunikasi langsung dua arah antara ahli gizi dengan pasien, salah satu 
penyampaian informasi yang dilakukan yaitu informasi nilai kalori energi dan daftar 
rekomendasi makanan yang dikonsumsi. Perhitungan nilai kalori energi dan daftar 
rekomendasi makanan masih bersifat manual. Mengingat betapa pentingnya ahli gizi dalam 
membantu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia, peran teknologi 
diperlukan untuk memberikan informasi secara cepat dan tepat. Berdasarkan permasalahan 
tersebut dijadikan dasar pembuatan teknologi berupa Aplikasi Perhitungan Kalori Energi 
berbasis Android. Metode perhitungan kalori energi menggunakan metode fuzzy Tsukamoto 
serta model pengembangan perangkat lunak unified process dan implementasinya 
menggunakan bahasa pemrograman Java. Penerapan metode fuzzy Tsukamoto menghasilkan 
nilai kalori energi yang dibutuhkan. Nilai kalori energi yang dibutuhkan akan 
dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu karbohidrat, protein, dan lemak. Pengelompokkan 
tersebut menjadi acuan dalam penentuan daftar rekomendasi makanan. Aplikasi Perhitungan 
Kalori Energi berbasis Android memiliki tingkat akurasi sebesar 77.46% yang diperoleh 
menggunakan perhitungan MAPE. 
 
Kata Kunci: ahli gizi, nilai kalori energi, daftar rekomendasi makanan, Aplikasi perhitungan 





In the field of health, nutritionists play a role as nutrition counselor as well as nutrition 
educator. The role is needed to obtain information and knowledge about nutrition in order to 
improve the pattern of life of the general public. In its information delivery, two-way direct 
communication between nutritionists and patients occures. The information includes the 
value of energy calorie and the list of recommended diet. However, the calculation of energy 
calorie and the list of recommended diet have performed manually. Given the importance of 
nutritionists in helping to improve the health of Indonesian society, the role of technology 
was necessary to provide information quickly and accurately. Based on these problems, 
technology in the form of Calorie Energy Calculation Android-based Application was 
developed. This study implements as Tsukamoto fuzzy and unified process as development 
model, while its implementation by using Java programming language. The value required 
which is classified into 3 nutrient groups, such as carbohydrates, proteins, and fats. The 
nutrient groups became a reference in the determination of the recommended diet list. 
Calorie Energy Calculation Android-based Application has an accuracy rate of 77.46% 
which is obtained from MAPE calculations. 
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Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup 
serta sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir mengenai pengembangan Aplikasi 
Perhitungan Kalori Energi menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto Berbasis Android. 
1.1. Latar Belakang 
Kesehatan dan gizi merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap 
kualitas sumber daya manusia. Pemerintah melakukan upaya peningkatan status gizi 
masyarakat melalui perbaikan gizi, baik dalam lingkup keluarga maupun pelayanan 
gizi individu di rumah sakit atau puskesmas. Salah satu upaya pelayanan kesehatan di 
rumah sakit atau puskesmas adalah pelayanan gizi. Saat ini pelayanan gizi mulai 
dijadikan tolok ukur mutu pelayanan di rumah sakit atau puskesmas sehingga 
menuntut kerja profesional seorang atau sekelompok ahli gizi.  
Secara umum, ahli gizi memiliki peran yaitu sebagai konselor gizi, dan penyuluh 
gizi. Peran sebagai konselor dan penyuluh gizi sangat diperlukan untuk mendapatkan 
informasi dan pengetahuan-pengetahuan tentang gizi guna memperbaiki pola hidup 
masyarakat. Dalam melakukan kegiatan konseling gizi, biasanya terjadi komunikasi 
langsung dua arah antara konselor dan pasien. Hal ini lebih efektif, karena informasi 
yang disampaikan pun dapat lebih detail dan lengkap. Komunikasi yang dibangun 
dapat lebih intens dan mendalam sehingga dapat benar-benar dipahami apa keinginan 
dan kebutuhan pasien. 
Salah satu penyampaian informasi yang dilakukan yaitu informasi nilai kalori 
energi dan  daftar rekomendasi makanan yang dikonsumsi. Perhitungan nilai kalori 
energi dan daftar rekomendasi makanan yang dilakukan melalui metode konseling 
masih bersifat manual ini memerlukan waktu yang lebih lama. Mengingat betapa 
pentingnya peran ahli gizi dalam membantu meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat Indonesia maka peran teknologi dibutuhkan untuk membantu ahli gizi 
memberikan informasi secara cepat dan tepat kepada pasien. Kecepatan dan ketepatan 
teknologi yang dibutuhkan oleh pelayanan kesehatan mendorong pembangunan suatu 




Aplikasi alat bantu konseling gizi pernah dibuat dalam berbasis web dan aplikasi 
desktop sehingga kurang fleksible diaplikasikan di lingkup komunitas yang melakukan 
pemantauan gizi langsung ke lapangan dan cenderung berpindah-pindah tempat dalam 
melakukan survei. Maka dari itu, dibutuhkan suatu perangkat yang mudah dibawa 
seperti smartphone.  
Smartphone digunakan untuk memudahkan dalam memantau kondisi kebutuhan 
kalori pasien. Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan suatu aplikasi yang dapat 
diimplementasikan pada perangkat smartphone yang berfungsi sebagai perangkat 
pendukung pemantauan status kalori harian, nilai kalori energi karbohidrat, lemak, dan 
protein, serta daftar rekomendasi makanan. Hal tersebut memudahkan ahli gizi dalam 
konseling gizi sehingga dapat mengetahui kriteria status kalori yang dibutuhkan 
pasien. 
Cara pengambilan keputusan perhitungan kalori energi menggunakan konsep 
sistem pendukung keputusan. Sistem Pendukung keputusan pertama kali diungkapkan 
oleh Micheal S. Scott Mortonn pada tahun 1970 dengan istilah Management Decision 
System. Sistem tersebut ditunjukan untuk membantu pengambilan keputusan dengan 
memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan yang tidak tersturktur 
(Turban, 2005). Model tertentu yang digunakan pada kasus diatas adalah Fuzzy 
Inference System (FIS) atau Sistem inferensi fuzzy, terdapat beberapa jenis metode FIS 
yang dikenal yaitu Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto. 
Penelitian tentang metode fuzzy juga dilakukan oleh Solikin pada tahun 2011 
yang berjudul Aplikasi Logika Fuzzy dalam Optimisasi Produksi Barang 
menggunakan Metode Mamdani dan Metode Tsukamoto membandingkan metode 
mana yang lebih baik digunakan pada perusahaan. Studi kasus dilakukan pada 
perusahaan rokok dengan data produksi per bulan yang berisi permintaan, persediaan, 
dan jumlah produksi perusahaan. Hasil menggunakan metode Mamdani bernilai 3451, 
mmetode Sugeno bernilai 3518, dan hasi dari data perusahaan bernilai 3400. Analisis 
yang disimpulkan bahwa hasil yang mendekati nilai kebenaran adalah produksi yang 
diperoleh dengan pengolahan data menggunakan metode Mamdani. 
Jurnal yang berjudul Perbandingan Sistem Inferensi Fuzzy Metode Mamdani dan 
Metode Sugeno dalam Memprediksi Laju Inflasi, pada jurnal tersebut dijelaskan 
bahwa metode Mamdani dan metode Sugeno melakukan prediksi laju inflasi dengan 




Absolute Percentage Error). Nilai masing-masing perhitungan MSE dan MAPE pada 
metode fuzzy Mamdani yaitu 0,232 dan 10,33. Sedangkan dengan metode fuzzy 
Sugeno bernilai 0,0013 dan 0,06. Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan metode 
Sugeno lebih baik dalam mempediksi laju inflasi, hal ini dikarenakan metode Sugeno 
memiliki nilai MSE dan MAPE yang lebih kecil daripada metode Mamdani. 
Pada skripsi Mukhammad Gaddafi yang berjudul Analis Perbandingan metode 
Tsukamoto dan Mamdani dalam Optimasi Produksi Barang. Nilai MSE metode 
Tsukamoto yaitu 60.862,30769 dan metode Mamdani yaitu 61.317,30769. Nilai MSE 
dari dua metode menunjukan  bahwa metode Tsukamoto memiliki kencenderungan 
kesalahan yang paling rendah dibandingkan dengan metode Mamdani. Jadi, metode 
Tsukamoto dapat dikatakan lebih optimal dalam perhitungan produksi barang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Adiputra yang berjudul Analisis Fuzzy 
Inference System Sugeno dan Tsukamoto dalam Menentukan Jumlah Produksi dengan 
Aplikasi Web, bedarkan hasil evaluasi yang diperoleh metode Tsukamoto paling 
sesuai dengan penentuan jumlah produksi barang di perusahaan tersebut. 
Pengembangan  aplikasi  dengan memanfaatkan  metode fuzzy Tsukamoto ini 
dilakukan untuk mengetahui nilai kalori yang dibutuhkan pasien. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dibuat sebuah aplikasi untuk menghitung kalori energi, nilai masing-
masing kalori energi dan daftar asupan menu makanan. Diharapkan dengan adanya 
perancangan sistem ini, pihak ahli gizi lebih mudah mengawasi  pertumbuhan  pasien  
dan  segera  mengambil  keputusan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dihadapi yaitu 
bagaimana merancang dan membangun sebuah aplikasi yang dapat membantu 
perhitungan kalori energi menggunakan metode fuzzy Tsukamoto berbasis android. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah aplikasi menghasilkan 
output nilai kalori energi, jumlah masing-masing kalori energi karbohidrat, protein dan 






Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan nilai kalori energi yang nantinya dapat digunakan sebagai 
referensi atau acuan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan daftar 
rekomendasi makanan pasien. 
2. Membantu meningkatkan kecepatan memperoleh informasi dalam proses 
menghitung kalori dan menentukan daftar rekomendasi makanan menggunakan 
perangkat berbasis Android. 
3. Solusi alternatif bagi ahli gizi dalam menghitung kalori energi yang dapat 
diakses melalui smartphone berdasarkan penerapan ilmu teknologi. 
1.4. Ruang Lingkup 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, diberikan ruang lingkup yang jelas. Beberapa 
ruang lingkup tersebut diantaranya ialah sebagai berikut : 
1. Data yang diolah oleh metode fuzzy Tsukamoto terbatas pada orang dewasa berusia 
di atas 18 tahun dengan 3 inputan yaitu umur, IMT (Indeks Massa Tubuh), dan 
aktivitas fisik. Output aplikasi yang dihasilkan berupa nilai kalori. 
2. Perhitungan kalori energi hanya karbohidrat, lemak dan protein. 
3. Aplikasi hanya menampilkan daftar asupan menu makanan yang sesuai dengan 
nilai karbohidrat, lemak dan protein. Sedangkan penentuan menu makanannya 
dipilih oleh ahli gizi. 
4. Aplikasi ini tidak diperuntukan untuk wanita hamil, olahragawan dan tidak bisa 
diterapkan pada penyakit khusus seperti adanya edema, asites, dan hepatomegali.  
5. Pembuatan aplikasi menggunakan metode fuzzy Tsukamoto dengan komposisi 
aturan fuzzyfikasi, pembentukan basis pengetahuan fuzzy, mesin inferensi, 
defuzzyfikasi. 
6. Aplikasi dibangun menggunakan pengembangan perangkat lunak model unified 
process, bahasa pemrograman Java dengan development tools Android Studio, dan 






1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi menjadi 
beberapa pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
berisi dasar teori yang berhubungan dengan topik tugas akhir. Dasar teori 
yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini meliputi Pengertian 
Kalori, Kebutuhan Kalori Energi, Perhitungan Kondisi Berdasarkan IMT 
(Indeks Massa Tubuh), Perhitungan Kalori dengan BMR (Bassal 
Metabolic Rate), Pengertian Aktivitas Fisik, Kandungan Zat Gizi 
Makanan, Logika Fuzzy, Fuzzy Inferences System (FIS), Model 
Pengembangan Perangkat Lunak Unified Process (UP), Android, 
Firebase, Basis Data NoSQL, JSON, Konsep Pemograman Berorientasi 
Objek, Konsep UML (Unified Modelling Language), Perhitungan Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE), dan Pengujian Blackbox Testing. 
BAB III FACE INCEPTION DAN FASE ELABORATION 
membahas proses pengembangan sistem pada tahap definisi kebutuhan, 
analisis dan perancangan, dengan hasilnya berupa desain dan rancangan 
sistem yang dikembangkan. 
BAB IV FASE CONSTRUCTION DAN FASE TRANSITION 
membahas proses pembangunan sistem perangkat lunak dan menerangkan 
rincian pengujian sistem. 
BAB V PENUTUP 
berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan sistem yang dibangun 
dan saran untuk pengembangan lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
